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LAMPIRAN 6 

 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : 

Alamat   : 

  Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden 

dalam penelitian yang berjudul “ Gambaran Health Belief 

Model Pada Lansia Penderita Diabetes Melitus Di 

Kelurahan Ilir “. 

 Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya 

sampaikan dengan sadar tanpa unsur paksaan dari pihak 

manapun. 

 

 

 

                                   Kelurahan Ilir,        2023 

Responden  

 

 

                                             (             ) 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 7 

LEMBAR KUESIONER 

HEALTH BELIEF MODEL 

 
Tanggal pengisian      :     /     / 2023 
Nomor Responden     : 
I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama                   :                     

Umur         :                           

Jenis Kelamin          :                  

Pekerjaan                :                           

Pendidikan terakhir  :         

II. DATA FOKUS 

Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda centang (√) pada salah 

satu jawaban yang paling sesuai menurut anda. Terdapat empat 

pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pertanyaan yaitu : 

(SS)                : sangat setuju dengan pernyataan yang dimaksud 

(S)         : setuju dengan pernyataan yang dimaksud 

(TS)      : tidak setuju denga pernyataan yang dimaksud 

(STS)             : sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 

 

No Pernyataan  SS S TS STS 

1 Saya terkena diabetes mellitus (DM)     

2 
Pola hidup yang kurang baik akan beresiko terkena 

diabetes mellitus (DM) 

    

3 
Obesitas adalah salah satu resiko dapat terkena diabetes 

mellitus (DM) 

    

4 
Keturunan merupakan salah satu faktor penyebab diabetes 

mellitus (DM) 

    

5 
Mengkonsumsi terlalu banyak gula (glukosa) merupakan 

faktor penyebab diabetes mellitus (DM) 

    

6 Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit yang berbahaya      



 
 

 

 

7 Diabetes Mellitus (DM) dapat menyebabkan kematian     

8 Jika saya terkena Diabetes Mellitus (DM) maka saya tidak 

dapat sembuh 

    

9 Kondisi saya akan menjadi buruk jika saya sering lalai 

dalam melakukan pengobatan 

    

10 Saya merasa konseling yang diberikan oleh tenaga medis 

sangat bermanfaat untuk mengendalikan penyakit 

Diabetes Mellitus (DM) saya 

    

11 Apabila saya melakukan pengobatan sesuai aturan yang 

telah diberikan oleh tenaga medis, kadar gula darah saya 

akan dapat dikendalikan 

    

12 
Saya bisa melakukan kontrol kadar gula darah dengan 

benar setelah diberikan konseling oleh tenaga medis 

    

 

 

13 
Saya merasa minum obat antidiabetes lebih mudah 

mengontrol kadar gula daripada aktivitas fisik dan diet 

    

14 
Dengan diet dan olahraga penyakit Diabetes Mellitus (DM) 

saya dapat dikendalikan 

    

15 
Saya merasa keluarga tidak mendukung pengobatan 

Diabetes Mellitus (DM) saya 

    

16 
Saya adalah seorang yang tidak menjaga pola makan 

dengan baik 

    

17 
Saya adalah seseorang yang tidak pernah melakukan diet 

sehat 

    

18 Olahraga adalah aktivitas yang berat bagi saya      

19 
Saya merasa kesusahan untuk mengontrol berat badan 

saya   

    

20 
Saya sering lalai dalam melakukan pengobatan ke petugas 

medis 

    

21 Saya merasa tidak mampu untuk melakukan pemeriksaan     



 
 

 

 

gula darah sendiri saat saya merasakan tubuh saya lemas 

22 Saya tidak mempunyai waktu untuk kontrol ke dokter     

23 Saya pergi berobat karena dorongan orang lain     

24 
Saya pergi berobat karena sudah mendapatkan informasi 

sebelumnya 

    

25 
Saya mendapatkan informasi tentang Diabetes Mellitus 

(DM) dan pengobatan dari brosur 

    

26 
Saya mendapatkan informasi tentang Diabetes Mellitus 

(DM) dan pengobatan dari televisi 

    

27 
Saya mendapatkan informasi tentang Diabetes Mellitus 

(DM) dan pengobatan dari internet 

    

28 
Rumah Sakit tempat saya kontrol selalu memberikan 

pengingat dalam bentuk pesan singkat atau SMS 

    

 

 

29 Saya yakin penyakit Diabetes Mellitus (DM) yang saya 

alami dapat dikendalikan 

    

30 Saya mampu untuk menormalkan gula darah jika 

hasilpemeriksaan menunjukkan gula darah saya tinggi 

    

31 Saya mampu untuk mempertahankan berat badan saya 

setelah melakukan diet dan olahraga   

    

32 Saya mampu untuk rutin memeriksakan diri minimal 

sebulan sekali ke rumah sakit 

    

33 Saya mampu untuk melakukan pengobatan secara teratur 

sesuai dengan aturan walaupun saat sedang bepergian 

    

34 
Saya mampu untuk mengendalikan gula darah saya 

sendiri tanpa obat 

    

35 
Saya mampu menangani kemungkinan efek samping 

pengobatan yang saya jalani 

    

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 9 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LAMPIRAN 12 

BIODATA 

 

 

 

 

 

Nama  : Siska Febiyani Telaumbanua 

 

Tempat Tanggal Lahir : Lolo’ana’a, 27 Februari 2003 

 

Agama  : Kristen Protestan 

 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

Alamat  : Desa Hiliduruwa 

 

Pendidikan 

1. 2008 s/d 2014    : SD Negeri Hilimbowo 

 

2. 2015 s/d 2017   : SMP Negeri 1 Tuhemberua 

 

3. 2018 s/d 2020   : SMA Negeri 1 Tuhemberua 

 

4. 2020/ sekarang   : Prodi D-III Keperawatan Gunungsitoli  

                                 Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan 
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